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I N F O  K U L I N E R

Yoghurt merupakan susu fer­
mentasi yang menghasilkan rasa unik 
cen derung asam. Yoghurt memang 
dikenal sebagai makanan yang berasal 
dari daerah Eropa dan tidak terlahir 
sebagai makanan khas Nusantara. 
Namun, siapa sangka, ternyata di 
negeri ini, juga ada daerah yang 
memproduksi yoghurt sebagai 
makanan turun­temurun. 

Bahan dasar yoghurt khas Indonesia 
diolah dengan susu kerbau yang 
difermentasi dan dikenal dengan 
nama dadiah. Dadiah ini berasal dari 
Sumatera Barat dan sangat terkenal 
di daerah Bukittinggi, Padang, dan 
Padang Panjang.

Yoghurt satu ini tidak diproduksi 
dari susu kacang kedelai ataupun 
susu sapi, melainkan dari susu kerbau. 
Dadiah lebih sedap disantap dengan 
paduan ampiang. Apa itu ampiang? 
Ampiang terbuat dari beras ketan 
merah yang masih baru dari sawah, 
disangrai, lalu ditumbuk hingga pipih. 
Hasilnya akan seperti flake atau pipih. 

Setelah siap, ampiang disiram de­
ngan air hangat, kemudian dicam­
pur dengan kelapa parut dan sedikit 
garam. Setelah itu, tuangkan air gula 
merah secu kupnya. Kemu dian, 
sendokkan dadiah di atasnya. Lebih 
nikmat lagi apabila dengan ditam­
bahkan parutan es (iced shaving). 

Menyantap dadiah dengan ampiang 
atau yang bisa kita sebut sebagai 
ampiang dadiah saat ini lebih dikenal 
untuk menu sarapan yang dihidangkan 
bersama cairan gula merah. Tapi, 
bagi yang suka mengonsumsi dadiah 
asli atau dadiah plain, itu juga tak 
kalah nikmat.

Anda yang ingin mencicipi makanan 
khas Sumatera Barat ini bisa 
menemukannya di Jalan Nusa Indah 
VII, Gang 4, No 1, Malaka Jaya, Klender. 
Pemiliknya bernama Buchyar. Dia 
sudah menjalani bisnis tersebut sejak 
1954. Ampiang dadiah juga dapat 
dipesan melalui nomor telepon 
Buchyar,  +62 (021) 862 25 35.

Buchyar berharap anak muda masa 
kini mengenal dan menyukai ampiang 
dadiah. Bukan hanya supaya makanan 
tradisional ini dikenal di Sumatera 
Barat saja, tapi juga dikenal oleh 
masyarakat di seluruh Indonesia. 
’’Semoga semua masyarakat tak hanya 
mengenal, tapi juga menggemari 
ampiang dadiah,’’ tuturnya. 

Mari lestarikan budaya Indonesia, 
termasuk makanan khas dari Sumbar, 
ampiang dadiah. Makanan yang tak kalah 
lezat dan kaya manfaat bagi kesehatan 
tubuh masyarakat In donesia. (*)

Ampiang Dadiah, Yoghurt Khas Indonesia
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sEDAP: Dadiah sangat cocok 
disantap untuk menemani ampiang.

Artikel ditulis oleh mahasiswa PR 18/3C kelompok 2, London school of Public Relations
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yang Rawan 

SEtIA BuDI – Musim hujan 
telah tiba. Dinas Pendidikan 
(Dispendik) DKI langsung ber­
gerak cepat untuk mengan tisipasi 
banjir yang kerap meren dam 
sekolah­sekolah di ibu kota. 
Karena itu, dinas yang berkantor 
di kawasan Gatot Subroto, Jakarta 
Selatan, itu mulai berkoordinasi 
dengan semua suku dinas pen­
didikan wilayah untuk segera 
mengirimkan data­data sekolah 
yang rawan terkena banjir.

Menurut Sekretaris Dispendik 
DKI Bowo Irianto, hal tersebut 
telah dibahas dalam rapat 
pimpinan (rapim) dispendik 
Rabu (25/11). Dalam koordinasi 
itu, dispendik meminta data 
sekolah yang rawan banjir kepada 
setiap suku dinas.

’’Saat ini, masalah itu menjadi 
salah satu prioritas dinas pendi­
dikan. Mengingat kegiatan belajar 
mengajar harus terus berjalan,’’ 
ujar mantan kepala bidang SMK 
Dispendik DKI tersebut.

Bowo menambahkan, pihak suku 
dinas diberi waktu hingga pekan 
depan untuk menyerahkan data 
sekolah yang rawan terkena banjir. 

Selain itu, pihaknya membuka 
posko pengaduan ban jir. ’’Posko 
tersebut berada di masing­masing 
wilayah. Na mun, dinas juga 
mempu nyai posko,’’ tuturnya.

Menurut Bowo, sekolah yang 
terkena banjir bisa melapor ke 
posko itu. Hal tersebut berbeda 
dengan posko banjir di kantor 
wali kota yang berfungsi untuk 
umum. ’’Bukan hanya laporan 
banjir dari sekolah,’’ tegasnya.

Data sekolah yang rawan banjir 
yang diterima dispendik itu, kata 
Bowo, akan dijadikan rencana 
antisipasi. ’’Misalnya, kalau 
banjirnya lebih dari sehari, 
kegiatan belajar mengajar 
mungkin diungsikan ke sekolah 
lain yang terdekat,’’ tegasnya.

Selain data sekolah yang rawan 
banjir, dispendik menyiapkan 
sekolah yang dapat ditumpangi. 

Pihaknya pun mulai memetakan 
sekolah terdekat yang bisa diguna­
kan. Karena itu, pihaknya berharap 
suku dinas sudah memberikan 
data tersebut pekan depan. ”Kan 
tidak semua sekolah terdekat siap 
ditumpangi,’’ ujar Bowo.

Meski belum mendapat data 
pasti sekolah yang rawan banjir, 
dia menduga bahwa jumlah se­
ko lah di DKI yang rawan banjir 
ber jumlah puluhan. ’’Enggak 
sampai seratus, mungkin jum­
lahnya puluhan, tetapi yang 
dominan lokasinya di sepanjang 
Kali Ciliwung. Di beberapa wila­
yah lain ada juga, tetapi tidak 
begitu menonjol,’’ tutur Bowo.

Menurut dia, sekolah yang paling 
rawan banjir itu berada di wilayah 
Jakarta Selatan dan Jakarta Timur. 
Sementara itu, wilayah lainnya 
tidak begitu banyak.

Salah satu sekolah yang sering 
terendam banjir saat musim 
hujan adalah SMAN 8 Jakarta. 
Sebab, sekolah di Jalan Taman 
Bukit Duri, Tebet, Jakarta Selatan, 
tersebut berada di dekat Kali 
Ciliwung. ’’Kami bertahun­tahun 
terkena banjir jika volume air 
di Bendungan Katulampa tinggi,’’ 
ujar Kepala SMAN 8 Jakarta 
Tulus Winardi.

Karena itu, lanjut Tulus, 
pihaknya sudah mengantisipasi 
banjir supaya kegiatan belajar 
mengajar tidak terganggu. Jika 
air hanya menggenangi sekolah 
selama sehari, siswa terpaksa 
diminta belajar di rumah. Bila 
banjir berlangsung lama, sekolah 
akan berkoordinasi dengan 
dispendik. Misalnya, mencari 
tempat untuk menumpang 
sementara. (uti/co4/co1/ind)

Antisipasi Sekolah Banjir
sMAN 8 JAKARTA FOR JAwA POs

hARUs sIAP: Para siswa sMAN 8 melewati jalur evakuasi saat sekolah tersebut terendam banjir beberapa waktu lalu.  

KEBoN JEruK – Bagi orang­
orang berprestasi, selalu ada jalan 
untuk menempuh pendi dikan 
yang lebih baik. Hal itu dia lami 
lebih dari 500 anak warga di sekitar 
Bina Nusantara (Binus) University 
dan anak karyawan grup Binus. 
Anak­anak dengan talenta dan 
prestasi, mulai SD hingga SMA, 
mendapatkan beasiswa dari Binus 
Group. ’’Kegiatan tersebut kami 
lakukan sejak 2004. Setiap tahun, 
peser tanya meningkat,’’ ujar 
Managing Director Binus University 

Stephen Wahyudi Santoso kepada 
Jawa Pos kemarin.

Tahun ini, penerima beasiswa 
itu berjumlah 467 orang dari 
sekolah di sekitar Binus. Yakni, 
di sekitar Kemanggisan dan Ser­
pong. Selain itu, ada 107 anak 
karyawan Binus. Pemberian 
beasiswa tersebut diadakan di 
SDN Kebon Jeruk 15 Pagi Selasa 
(24/11). Yang hadir adalah CEO 
Bina Nusantara Bernard Guna­
wan, Stephen Wahyudi Santoso, 
dan Wakil Rektor Andreas Chang.

Yang disasar adalah anak­anak 
yang kurang mampu. Untuk men­
dapatkan beasiswa, mereka harus 
mempunyai nilai matema tika, 
bahasa Inggris, serta rata­rata pela­
jaran di atas 8. Beasiswa ber nama 
Binus Talent Kids Scholarship 
terse but adalah salah satu bantuan 
yang berkesi nambungan setiap 
tahun. Ada juga Teach for Indo­
nesia. Itu adalah program pem­
berian bimbingan belajar gratis 
bagi anak­anak yang bersekolah 
di sekitar kampus.  (uti/co2/dos)

Beasiswa untuk Yang Berprestasi

Menilik Sejarah hingga 
Pembuatan Teh Kemasan

BIASANYA, pabrik tertutup bagi masyarakat 
umum. Namun, pabrik Ichitan Tan Land di 
ka wasan Uthai, Thailand, memiliki konsep 
unik. Yakni, pabrik dan museum menjadi satu.

Layaknya museum, pabrik yang berdiri di 
atas lahan 120.000 meter persegi tersebut 
terbuka untuk umum. Baik pengunjung individu 
maupun grup. Keseruan dunia Tan Land dimulai 
dari lantai 2. Di situ, pengunjung langsung 
bisa mendapat sejumlah spot foto menarik 
dengan karakter patung khas CEO Ichitan Group 
Co Ltd Tan Passakornnatee alias Mr Ichitan.

Di lokasi yang sama, terdapat pula area workshop 
dan ruang auditorium. Di ruang auditorium 
tersebut, jelajah dunia Tan Land dimulai. Melalui 
video, diceritakan bagaimana pabrik itu dibangun. 
Ketika baru selesai dibangun pada 11 Oktober 
2011, terjadi banjir besar di Thailand. Pabrik 
yang seharusnya beroperasi pada November 
2011 tersebut terendam sekitar 2,5 meter.

’’Sepuluh bulan, saya membangun kembali 
pabrik. Karena itu, jika dilihat, pada bagian depan 
terdapat tulisan rhem mai dai tha hua jai mai 
yom prae. Artinya, kita bisa memulai lagi jika tidak 
menyerah,’’ papar Ichitan setelah pemutaran video.

Pembangunan pabrik pun bertransformasi menjadi 
gabungan antara pabrik dan mini museum dengan 

konsep greenovation. Pabrik sekaligus mini museum 
itu terbagi atas tiga zona utama. Pertama, T of Life. 
Zona tersebut menceritakan sejarah teh dunia. Di 
zona itu, disuguhkan set area tradisi ngeteh di berbagai 
negara berikut sejarahnya.

Kedua, zona Learning Ichitan Way. Setelah banjir 
besar yang terjadi, Ichitan memahami diperlukannya 
sinergi antara operasional pabrik dan alam. Proses 
berlangsungnya operasional pabrik dapat dilihat 
secara langsung di zona itu. Hampir seluruh proses 
tersebut menggunakan mesin, dengan kapasitas 
produksi 600 botol per menit. 

Teknologi yang digunakan untuk pengemasan 
adalah cold aseptic filling technology. Dengan 
begitu, konsumsi plastik dapat ditekan hingga 
36 persen. Selain itu, terdapat auto warehouse 
system yang menjadikan seluruh proses produksi 
dilakukan secara otomatis.

Zona terakhir, TanLand’s Secret. Di zona tersebut, 
pengunjung diajak untuk mendapatkan 
pengetahuan yang tidak ternilai. Sejumlah mesin 
pabrik yang terendam saat banjir menghiasi area 
itu. Terdapat pula sejumlah foto yang menceritakan 
perjalanan Ichitan dalam membangun bisnis. 
Sejumlah instalasi dari limbah plastik yang didaur 
ulang juga dapat dilihat di zona itu. ’’Saya ingin 
yang datang ke sini dapat belajar untuk tidak 
menyerah seperti ketika pabrik terkena banjir, 
saya semangat membangun kembali. Hingga 
saat ini, pabrik dapat berkembang pesat,’’ tambah 
Ichitan. (adv/swn/co3/ind)
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